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Kun Setyaning Astuti®

Pengembangan Model
Pembelajaran Karakter
Berbasis Seni

endidikan moral menjadi popular karena memiliki kaitan

vang kuat dengan pendidikan religius. Pada periode prog-

resif di Amerika, sejarah pendidikan moral dipengaruhi
oleh Thomdike dengan paradigmanya yang kuat, yaitu behavior-
istik. Ironisnya hasil penclitian Harstshorne dan May sekitar ta-
hun 1930, yang dipengaruhi Thorndike memberikan kesimpulan
bahwa pembelajaran religius tidak memiliki kaitan dengan peri-
laku (Hancock, 2009).

Pendidikan moral muncul kembali di akhir tahun 1960-an
dalam wujud Klarifikasi nilai, dengan pendckatan tingkat tinggi
yang didasarkan pada relativisme, dan etik. Sebuah bentuk baru
pengembangan moral dan riset di dunia pendidikan yang dikem-
bangkan oleh Lawrence Kohlberg's berupa riset pengembangan
moral kognitif dan penelitian tentang keadilan sebagai inti dari

* Staf Pengajar Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negerl Yogyakarta
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moralitas. Menurut Zuchdi(2008:7) pemikiran moral yang men-
dukung kebenaran atau nilai hakiki, khususnya mengenai kejujur-
an, keadilan, penghargaan atas hak asasi manusia, dan kepedulian
manusia merupakan perkembangan moral pada tingkat yang pa-
ling tinggi.

Dewasa ini isu moral kembali jadi permasalahan yang muncul
di berbagai belahan dunia. Moon (2009:1) mengemukakan bahwa
korupsi telah menjadi musuh besar Korea sejak tahun tahun 1990-
an. 'T'iga presiden terakhir (KIM Y.S., 1993-1998, Kim D.J., 1998-
2003, Noh M.H., 2003-2008) menggalakkan program antikorupsi
secara besar-besaran. Namun, program tersebut tidak selalu ber-
hasil. Moon mengakur bahwa riset-riset dalam bidang psikologi
moral dan pendidikan moral di Korea kurang memberi kontribusi
vang berarti pada kehidupan praktis masyarakat Korea.

Korea yang yang dibentuk oleh kultur Budhaisme selama 400
tahun, dan Confusianisme 500 tahun, serta dipengaruhi oleh Tao-
isme menjunjung nilai-nilai kesalehan dan loyalitas pada para pe-
muka. Namun, dengan masuknya bangsa Barat pada abad ke-19
yang membawa nilai-nilai rasionalitas, keadilan, dan keterbukaan
menjadikan bangsa Korea mengalami benturan-benturan nilai.
Ironisnya dengan terjadinya krisis IMI* pada tahun 1997, bang-
sa Korea akhirnya mengakui bahwa nilai-nilai Barat lebih unggul
dari pada nilai-nilai tradisi Korea. Walaupun scbenamya Fditor
Journal of Moral Education, Monica | "Taylor menyayangkan sikap
Korea karena sebenamya bangsa Barat tidak menginginkan bang-
sa Timur menjadi seperti bangsa Barat, dan Monica menghargai
Indonesia yang tetap berupaya untuk berpijak pada budaya na-
sionalnya.

Pada dasarnya benturan nilai-nilar moral juga terjadi pada

bangsa Indonesia. Krisis ckonomi pada tahun 1997 menjadikan
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bangsa Indonesia kurang memercayai bahwa nilai-nilai vang sela-
ma ini dianut benar. Kegagalan penanaman nilai-nilai moral ma-
sa Orde Baru disebabkan pendidikan moral dilaksanakan dengan
metode langsung. Menurut Zuchdi (2008:5) metode langsung
mulai dengan perilaku yang dinilai baik, sebagai upaya indoktri-
nasi berbagai ajaran. Namun dengan metode indoktrinasi terse-
but terdapat dua kemungkinan yang hasilnya kurang positif, yaitu
pertama nilai-milar yang dindoktrinasi diserap, bahkan dihafal lu-
ar kepala, tetapi hidak terintermalisasikan apalagi diamalkan. Ke-
dua, nlai-nilai tersebut diterapkan dalam kehidupan., tetapi ber-
kat pengawasan penguasa, bukan atas kesadaran din

Merujuk teori tahapan keputusan moral Kohlberg, metode
langsung tersebut termasuk pada tahap yang paling rendah, yaitu
tahap prakonvensional. Pada tahap mi seseorang patuh pada hu-
kum atau aturan-aturan moral karena takut pada hukuman (Rei-
mer, Paolitto,& Iers, 1983:585),

Pada era Reformasi ini, pemerintah berusaha mengubah sis-
tem pemerintahan menjadi lebih terbuka dan bebas dalam sega-
la segi kehidupan. Namun, hal itu tidak selalu berdampak lebih
baik. Justru pada era reformasi ini nilai-nilai pengamalan Pancasi-
la mulai luntur. Berdasarkan percermatan terhadap perkembang-
an situasi terakhir Indonesia dengan segala gejolak dan dinami-
kanya Forum Rektor Indonesia pada konvensi kampus VII tahun
2001 menyatakan sepuluh deklarasi. Tal yang terkait dengan pen-
didikan karakter di antaranya tercantum pada permnyataan ke
dan ke-6. Pernyataan ke-4 berisi himbauan kepada para pemimpin
bangsa yang mendapat amanah dani rakyat agar lebih memperha-
tikan kepentimgan bangsa (publik), dari pada mdividu dan kelom-
poknya, tidak saling bertikai, bertengkar, jatuhmenjatuhkan, atau

hujatmenghujat, hanya demi kepentingan kekuasaan dan kelom-
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poknya sendiri. Pernyataan ke-6 berisi himbauan kepada perguru-
an tinggi untuk lebih aktif berkiprah untuk meluruskan kemen-
cengan arah reformasi. Kampus seyogyanya berfungsi sebagai
pemasok nation change agent yang kompeten dan l)crn-un;ll. ‘_

Pernyataan tersebut mengindikasikan bahwa bangsa Indonesia
kembali mengalami krisis moral, dan perguruan tinggi harus me-
ningkatkan fungsi sebagai nation change agent terutama dalam bi-
dang moral lewat pendidikan karakter Kesadaran masyarakat akan
pentingnya pendidikan menjadikan pendidikan merupakan me-
cha strategis pendidikan karakter vang akan membentuk morali-
tas bangsa

Dengan demikian perguruan tinggi sebagai pencetak calon
pumn?pm dan nation changed agent merupakan lembaga yang
memiliki peran yang sangat besar terhadap pembentukan moral
bangsa. Oleh karena itu peguruan tinggr harus benar-benar mem-
persiapkan para mahasiswa dengan scbaik-baiknya agar nantinva
dapat menjalankan fungsinva sebagai agen pembentuk moral.

Chazan (1985; 3) berpendapat bahwa gur schagai pendidik
bertanggung jawab untuk memadukan pemahaman moral de-
ngan tindakan moral dalam atmosfir akademik. Selanjutnya, Dur-
kheim (Chazan, 1985:1 I) mengemukan baliwa fujuan moral sa-
ngal terkait dengan lingkungan sosialnva.

Berdasarkan pendapat tersebut, pendidikan moral peserta di-
dik dapat dimulai dari lingkungan sosialnya, termasuk lingkung-
an pendidikan, yaitu sckolah dan perguruan tinggi. Zuchdi IZHH'_.’.
101) mengemukakan bahwa grand design pendidikan karakter ha-
rus bersifat komprehensif, sistemik, dan perlu didukung oleh kul-
tur yang positif serta fasilitas yang memadai vang didukung oleh
aktor yang berperan dalam semua komponen pendidikan. Pen-

didikan karakter tidak hanya terbatas melalui bicang studi aga-
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ma, dan kewarganegaraan, tetapi juga melalui setiap bidang stu-
di yang lain.

Hal itu tepat dilakukan karena pada dasamya perkuliahan me-
rupakan ujung tombak pencapaian prestasi dan pcmhcnhlk'zm' ke-
pribadian. Proses pembelajaran merupakan kegiatan pendidikan
yang nyata dan dikontrol, schingga penanaman nilai-nilai moral
atau pembentukan karakter dapat dilakukan dalam proses pem-
belajaran.

Menurut Sugarman (Hancock, 2009) saat ini kecenderungan
riset dan praktik pendidikan merefleksikan sekulerisme yang kuat
karena memandang manusia bersifat otonom dan bebas. Lemings
(Hancock,2009) merefleksikan tidak adanya kaitan antara pencli-
tian dan praktik dengan problem guru pada riset pendidikan e
ral. Pada umumnya penelitian-penelitian pendidikan memiliki
tujuan yang bebas konteks dan bersifat umum, sementara guru-'
guru menginginkan pencapaian outcomes yang diinginkan sesuai
dengan setting local.

Terkait dengan hal itu maka pengembangan model pembela-
jaran karakter harus disesuatkan dengan konteks Indonesia dan si-
tuasi kondisi tiap-tiap kelas. Pendidikan karakter yang dikembang-
kan adalah pengembangan dengan model pembelajaran sesuai
dengan karakteristik kelas, walaupun setiap kelas mc?miliki kon-

teks yang berbeda-beda namun terdapat prinsip-prinsip pembela-

jaran karakter yang dikembangkan secara umum.

A. PEMBAHASAN

Moon (2009) mengungkapkan bahwa pendidikan karakter
yang diyakini di dunia Barat adalah rasionalitas, keadilan, dan ke-
'tcrl)uk;mn, sedangkan bangsa Timur menjunjung nilai-nilai kesa-
Ichan, dan loyal kepada pemimpin. Menurut Taylor (Hancock,
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2009) makna dalam kehidupan pada dasarnya adalah menemukan
dan menegakkan kebaikan atau kebenaran yang discbut morali-
tas. Perilaku baik berupa pilihan sikap, tindakan, model, atau gaya
hidup merupakan cenminan moral yang dipilih seseorang. Taylor
(Hancock,2009) yang memandang keberadaan manusia menggu-
nakan bingkai moral menjelaskan bahwa pada dasamya terdapat
tiga dimensi moral, yaitu: menghargai orang lain, makna hidup,
dan menghargai kehidupan manusia.

Hasil penelitian Astuti (2010) menemukan bahwa terdapat
perbedaan pengembangan pendidikan karakter di Belanda dan In-
donesia. Di Belanda, pembentukan karakter ditekankan pada pe-
ningkatan berpikir kritis, objektif, dan demokrasi, dan tidak sela-
lu dikaitkan dengan religius. Sebaliknya di Indonesia pendidikan
karakter ditckankan pada kepatulian pada aturan, penerimaan pa-
da norma-norma, dan selalu dikaitkan dengan hal yang bersifat re-
ligius. Bila dikaitkan dengan tahapan keputusan moral Kohlberg,
bangsa Indonesia mengacu pada taraf terendah, yaitu prakonven-
sional sedangkan bangsa Belanda telah menerapkan pendidikan
karakter pada taraf yang lebih tinggi, yaitu Pasca-Konvensional,
karena didasarkan pada kesadaran bahwa masyarakat memiliki
berbagai nilai dan pendapat. Namun demikian pendidikan karak-
ter di Barat dalam hal ini di Belanda tidak berarti lebil unggul
daripada Indonesia, karena di Belanda tidak menampilkan pen-
didikan karakter secara utuh, yaitu hilangnya aspek religius. 11al
itu bisa terjadi karena saat ini di Fropa tengah terjadi gelombang
gerakan humanisme dari aliran agnostik. Aliran ini tidak memer-
cayai adanya Tuhan, tetapi tidak menentang orang yang beraga-
ma. Oleh karena itu di Barat, aspek religius tidak selalu dikaitkan
dengan pendidikan karakter, karena tidak semua percaya dan me-
miliki agama.
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1. Sekolah dan Perguruan Tinggi sebagai Media Pembentuk

Kepribadian

Pada dasarmya moral merupakan inti persoalan sejak adanya
suatu bangsa. Bahkan, inti permasalahan seluruh agama di du-
nia pun bermuara pada pembentukan moral. Dengan demikian,
persoalan moral merupakan persoalan yang harus diperjuangkan
sepanjang masa. Terkait dengan hal itu, tidak berlebihan apabi-
la dikatakan bahwa hakikat tujuan didirikan sekolah adalah mem-
bentuk kepribacdian  peserta didik.  Pembentukan  kepribadian
tersebut dilakukan melalui mata pelajaran-matapelajaran vang di-
ajarkan. Dengan demikian seorang anak yang mendapat pelajaran
sains diharapkan mereka dapat berpikir logis dan rasional dalam
menghadapi berbagai persoalan hidup. Scorang anak yang belajar
tentang sejarah diharapkan dapat selalu melakukan refleksi dan
memprediksikan akibat-akibat yang ditimbulkan oleh perilaku di
masa lampau schingga selalu mengontrol perilakunya, serta bel-
ajar dan bekerja keras demi masa depan. Sescorang vang belajar
tentang seni diharapkan mampu meningkatkan rasa estetis dan
kehalusan budinya schingga mampu merasakan keindahan dan
kebahagiaan hidup.

Pada kenyataannya banyak proses pembelajaran yang hanya
menekankan tujuan jangka pendek, yvaitu pencapaian hasil belajar
hanya pada substansi materi pelajaran yang dilihat pada pengukur-
an penguasaan matern jangka pendek. Tidak jarang penguasaan
materi tersebut hanya berupa hafalan yang tidak lama melekal
dalam diri peserta didik sehingga disangsikan bahwa mata pela-
jaran tersebut akan dapat membentuk kepribadian peserta didik.

Mengingat akan hal itu, perlu dilakukan pencermatan kemba-
li proses pembelajaran yang telah dilakukan. Pendidik perlu me-

lakukan pengkajian kembali terhadap maten pelajaran yang di-
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sampaikan. Perlu dipikirkan berapa lama materi yang disampaikan
akan diingat oleh siswa dan seberapa besar materi tersebut akan
memengaruhi cara berpikir dan bertindak.

Pusat Kurikulum (2002:7) menyatakan bahwa pendidikan ke-
senian bertujuan untuk mengembangkan aktivitas keindahan yang
mengandung kegiatan ckspresi, cksplolasi, kreasi dan aprc.;i;lxi.
melalui media visual, suara, gerak, dan bahasa. Adapun menurut
BSNP standar kompetensi vang harus dicapai siswa adalah meng-
apresiasi, mengkreasi, dan mengekspresian seni budaya lokal, na-
sional, dan internasional. ‘

Dalam kegiatan berapresiasi, berkreasi, dan berekspresi terda-
pat nila-nilai pendidikan karakter vang dapat dikembangkan. As-
tuti (2009:14) menemukan bahwa pembelajaran musik dapat me-
ningkatkan . empati, kerjasama, dan kedisiplinan.

2. Karakter Bangsa Indonesia

Setiap manusia yang lahir di dunia telah dibekali hati nura-
niyang mengandung nilai-nilai universal. Mohamed (1995:2) me-
ngemukakan bahwa setiap manusia memiliki fitrah, vaitu potensi
dasar manusia yang terkait dengan keyakinan yang meliputi nilai-
nilai, sikap hidup dan kebutuhan untuk berinteraksi dengan ling-
kungannya. Fitrah juga dapat diartikan sebagai sifat dasar manu-
sia berupa keyakinan akan adanya Tuhan dan keinginan untuk
menyembah Tuhan.

Dengan demikian pada dasarnya sehiap manusia sudah memi-
liki sifat-sifat dasar tentang kebatkan. Ary Ginanjar Agustian
(Zuchdi, 2009:48), mengemukakan tujuh nilai utama vang sckali-
gus menjadi tujuh budi utama, yaitu: jujur. tanggung jawab, visio-
ner, disiplin, kerjasama, adil, dan peduli. Zuchdi(2009:113) meng-

ungkapkan bahwa terdapat 16 nilai-nilai target pendidikan, antara
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lain taat beribadah, jujur, bertanggung jawab, disiplin, memiliki
ctos kerja, mandini, sinergis, kritis, kreatif dan movatif, visioner,
kasih sayang dan peduli, ikhlas, adil, sederhana, nasionalisme, dan
internasionalisme. Hasan dkk. (2010:10) mengemukakan 18 milai-
nilai pendidikan budaya dan karakter bangsa, yaitu: religius, jujur,
toleransi, disiplin, kenja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa
ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai
prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca,
peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab.

Sikap baik dapat ditinjau dari dataran hubungan pragmatik,
hubungan antar manusia, dan dataran religius. Inventarisasi ni-
lai-nilai pendidikan karakter seperti jujur, ikhlas, empati, keadil-
an dan lain sebagainya dapat dikelompokkan dalam tingkat da-
taran terscbut. Dengan demikian, kebaikan dalam din seseorang
dapat muncul dikarenakan oleh dorongan dari salah satu atau
lebih dari taraf dataran tersebut. sebagai contoh orang bersikap
ikhlas dapat muncul dari dataran kehidupan pragmatik, hubung-
an antarmanusia, atau kesadaran religius. Kebaikan vang timbul
dari dataran pragmatik lebih disebabkan keharusan berbuat baik
untuk mendapat imbalan setimpal. Kebaikan yang muncul dan
dataran hubungan antarmanusia ditimbulkan karena kesadaran
bahwa berbuat baik akan mendapat respon positif dan ingkung-
an sckitarnya. Di pihak lain, kebaikan yang muncul dan dataran
religius discbabkan oleh ketakwaan sescorang kcp;uin sang Pen-
cipta schingga dia yakin dan percaya bahwa Tuhan selalu melihat
dan mengawast.

Kebiasaan berbuat baik membuat orang merasa senang dan
bahagia untuk berbuat kebaikan sehingga selalu terdorong untuk
berbuat baik. Sikap tersebut dapat muncul karena alasan yang ber-

sifat religius atau di luar alasan tersebut. Kebaikan yang dilakukan
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oleh orang-orang religius dilandasi olch alasan yang jelas, yaitu
ibadah, sedangkan kebaikan yang tidak dilandasi oleh religiusi-
tas kurang memiliki alasan yang jelas. schingga dapat dikatakan
bahwa kebaikan yang didasarkan alasan religius keberlanjutannya
lebih dapat dipertangungjawabkan. Dengan demikian sikap baik
yang ditanamkan di sckolah dan perguruan tinggi harus dilandasi
oleh religiusitas.

Hasan dkk.(2010:3) mengemukakan bahwa karakter adalah wa-
tak, tabiat, akhlak, atau kepribadian sescorang yang terbentuk dan
hasil internalisasi berbagai kebajikan (virtues) yang diyakini dan
digunakan sebagai landasan untuk cara pandang, berpikir, ber-
sikap, dan bertindak. Akan tetapi, karena manusia hidup dalam
ligkungan sosial dan budaya tertentu, maka pengembangan karak-
ter individu sescorang hanya dapat dilakukan dalam lingkungan
sosial dan budaya yang berangkutan. Artinya, pengembangan bu-
daya dan karakter bangsa hanya dapat dilakukan dalam suatu
proses pendidikan yang tidak melepaskan peserta didik dan ling-
kungan sosial budaya masyarakat, dan budaya bangsa.

Sctiap bangsa mempunyai latar belakang sejarah, kondisi geo-
grafis, dan sumber daya yang berbeda sehingga nilai-nilai yang di-
tanamkan kepada selurub warganegaranya pun berbeda. Schagai
contoh di Jepang pendidikan karakter adalah pengembangan tra-
disi. Di "Taiwan pendidikan karakter berupa pelestarian budaya.
Sedangkan menurut Shenghong (2010) di China ajaran Confu-
cian dikembangkan untuk mengembangkan keharmonisan kehi-
dupan.

Di Korea pendidikan karakternya dilandasi perpaduan tradisi
Taoisme, ajaran Budha, dan Confucian. Sedangkan di Negara-ne-
gara Fropa pendidikan karakter ditekankan rasionalitas, keadilan,

keterbukaan dan tidak selalu dikaitkan dengan religi.
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Bangsa Indonesia yang memiliki falsafah Pancasila harus me-
nempatkan Pancasila sebagai landasan dalam kehidupan berbang-
sa dan bermegara oleh karena itu pengembangan nilai-nilai ka-
rakter bangsa Indonesia harus berpijak pada Pancasila. Dengan
demikian Pancalisa merupakan payung nilai-nilai karakter arti-
nya nilai-nilai pendidikan karakter harus memperhatikan kebhi-
nekaan Indonesia, yang terdini dan berbagai suku bangsa dan aga-
ma. Pemahaman terhadap perbedaan budaya dan adat istiadat,

serta keanckaragaman seni harus ditanamkan.

3. Fungsi Seni sebagai Media Pendidikan

Seni adalah ungkapan perasaan manusia yang disampaikan
dengan cara yang indah. Budaya merupakan lingkungan sosial
tempat seni tumbuh dan berkembang. Dapat dikatakan bahwa se-
ni merupakan puncak kebudayaan manusia yang mencerminkan
beradaban suatu bangsa. Fungsi seni tidak hanya sebagai hiburan,
namun menurut Soedarsono (2002:123) juga sebagar sarana ritu-
al, ungkapan pribadi,dan presentasi estetis. Di samping itu De-
wantara (1977: 314) juga mengemukakan bahwa sem berfungsi
scbagai media pendidikan.

IFungsi seni schagai media pendidikan menjadikan senm memi-
liki potensi yang besar untuk membentuk moral karena memiliki
pengaruh yang besar pada perkembangan afektif. Efektivitas seni
sebagai media penyampaian pesan juga disebabkan karena secara
alamiah manusia memerlukan sentuhan keindahan. Di samping
itu, melalui seni seluruh bagian otak ikut terlibat dalam pemro-
sesan pesan sehingga ajaran-ajaran yang terkandung di dalamnya
akan mudah dicemna oleh penikmatnya.

Sejarah mencatat bahwa penyampaian pesan melalui seni ter-

bukti ctektif. Penyebaran agama Islam di Jawa oleh Walisongo

254

PENDIDIKAN KARAKTER DALAM PEMBELAJARAN

pada abad-16 dilakukan melalui media seni, yaitu lagu, wayang,
dan gamelan. Salah satu contohnya adalah Lagu ilir-ilir. Sockir-
no (2004:60) mengemukakan bahwa lagu ilir-ilir merupakan salah
satu lagu yang digunakan untuk menyebarkan agama Islam.

Hal senada juga dikemukakan oleh Berg (Astuti, 2009) yang
menyatakan bahwa seni digunakan sebagai media dakwah, seba-

gaimana dikemukakan berikut mi:

the High respected and admired to Walisongo, who are consi-
dered the first men to bring Islam to the island of Java. Often my-
thologized, their graves remind holy Islamic sites in Indonesia to-
day. During proselytization of Java, it is said that the Walisongo
used Javanese culture, such as wayang kulit and gamelan, to pro-
mote therr teachings”

Namun, dalam perkembangannya, seni tidak selalu dimantfa-
atkan secara positif. Kolonialisme bangsa Fropa memiliki andil
yang besar terhadap degradasi nilai-nilai luhur yang terkandung
dalam seni. Santo (1995) mengemukakan bahwa beralihnya kekua-
saan dani kerajaan-kerajaan di Nusantara ke pemerintah Belanda
telah menyurutkan perkembangan seni tradisi Indonesia. Ketidak-
leluasaan kerajaan-kerajaan dalam mengelola pemerintahan men-
jadikan banyak kesenian asli Indonesia termasuk seni dakwah ti-
dak dapat dilindungi. Akibatnva kesenian yang berkembang pada
waktu it adalah kesenian yang berfungsi sebagai hiburan. Ada in-
dikasi yang menunjukkan bahwa pada waktu itu pemerintah Be-
landa sengaja menghambat pertumbuhan seni Indonesia, karena
dikhawatirkan akan meningkatkan rasa nasionalisme dan kohesi-
vitas masyarakat untuk melawan Belanda.

Degradasi fungsi seni juga melanda di daratan Eropa pada
abad ke-18-19 tepatnya pada era romantik. Revolusi Perancis te-

lah memberi dampak perubahan yang sangat luas. Konsep Liber-
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ty, Egality, dan Fratenity dari ].]. Rousseau yang diaktualisasi oleh
Napoleon Bonaparte telah diinterpretasikan secara salah oleh be-
berapa seniman.

Pada Era Sebelumnya, yaitu pada Abad Tengah, Renaissance,
dan Klasik, para seniman musik digolongkan sebagai kaum bang-
sawan yang mengabdi pada istana dan gereja, namun konsep ke-
bebasan yang berkembang pada pasca era klasik telah diseleweng-
kan oleh sebagian seniman. Ratnabudi (2003:6) mengemukakan
bahwa pada Zaman romantik banyak di antara para seniman yang
melepaskan dini dari tatanan kehidupan umum. Akibatnya banyak
seniman yang terjerumus pada minuman keras dan Indup bebas,

sebagaimana dikemukakan berikut.

“Kebanyakan penganut faham romantik ini hidup dengan tingkat
emosi vang hinggl. Mereka menjadi sasaran hubungan cinta vang
kejam atau terlibat dalam tindakan asosial. Jika mimpi mercka ti-
dak terwujud, mereka menjadi korban dari kemurungan, minum-
an keras, penyakit fisik dan psikis. Secara tragis dikatakan bahwa
mereka yang hidup sampai tua dapat dihitung dengan jari. Penya-
kit abad ke 19 adalah melankolia karena mercka membawa jauh
perasaan ke dalammnya.”

Fenomena i menjadikan seniman tidak lagi dipandang se-
bagai kaum terpandang. Hal itu berlangsung hingga abad ini. Bah-
kan, hingga saat ini banyak kaum muda yang beranggapan bahwa
untuk berkreasi seni harus dekat dengan minuman keras dan se-
jenisnya,

Berdasarkan kenyataan tersebut perlu gerakan untuk menya-
darkan masyarakat bahwa hakikat seni yang sebenarnya bukan
schagai media hiburan untuk melampiaskan perasaan secara be-
bas, namun hal yang lebih penting pada dasarnya seni dapat digu-
nakan untuk menyucikan jiwa. Muhadjir (2001:2), mengungkap-
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kan bahwa produk seni tampil dengan kriteria kreatif, indah, dan
harmonis. Bila etik dimasukkan, perlu ditambah dengan menyu-
cikan batim manusia.

Menurut Markoff (dalam Astuti:2009:29) para sufi sering
menggunakan musik sebagai media untuk mengajarkan doktrin
dan ajaran Islam, bahkan musik juga digunakan untuk media me-
ditasi. Kegiatan musikal dzikir merupakan ekspresi ketauhidan
yang digunakan dalam upacara keagamaan untuk mendekatkan
diri dengan Tuhan dengan bacaan pujian kepada Tuhan yang di-
lakukan secara ritmis berulang-ulang.

Berdasarkan pengalaman sejarah tersebut, pembentukan karak-
ter melalui pendidikan seni sangat mungkin dilakukan. Nilai-ni-
lai dapat ditanamkan melalui substansi seni dan proses kegiatan

berkesenian.

3. Seni dan Budaya sebagai Media Pembentuk Moral

Seni merupakan kegiatan dari cipta, rasa, dan karsa. Dengan
demikian, seni merupakan kegiatan mengolah rasa, yang perlu
didukung oleh kemampuan berpikir, dan keterampilan motorik.
Dalam seni keterlibatan mengolah rasa lebih dominan sching-
ga faktor yang bersifat subjektif memiliki peran dalam seni. De-
ngan demikian, dalam kegiatan berkesenian unsur-unsur seni ha-
rus ditampilkan secara benar, tetapi juga harus dibawakan dengan
penuh perasaan sehingga memberikan kesan yang dalam. Itulah
kelebihan seni dari bidang yang lain. Seni tidak cukup hanya me-
nampilkan materi dan teknik secara benar, tetapi juga harus disa-
jikan dengan penuh perasaan. Di samping itu, dalam seni teori
tidak sekedar dipkirkan atau ditmajinasikan, tetapi harus diimple-
mentasikan. Pada hakikatnya dalam berkesenian harus terdapat

kesesuaian antara teor dan praktik.
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Secara garis besar dalam proses berkesenian terdapat tiga ta-
hap, yaitu apresiasi, kreasi, dan ckspresi. Apresiasi adalah kesa-
daran untuk menghargai karya seni dengan mengenal berbagai
ragam kesenian, kreasi adalah kegiatan untuk menciptakan karya
seni, dan ckspresi adalah kegiatan untuk mengungkap karya seni
dengan teknik-teknik tertentu. Dengan demikian, bila dikaitkan
dengan klasifikasi hasil belajar Bloom Gagne, dan Krathwohl pada
dasarnya dalam berkesenian melibatkan domain kognitif, psiko-
motor, dan afektif.

Kemampuan daya pikir yang cerdas dan penghayatan vang
dalam terhadap fenomena alam dan sosial akan melahirkan kar-
ya seni yang bermutu. Karya seni tersebut dapat diaktualisasikan
dengan sempuma apabila didukung oleh keterampilan yang baik.
Pada dasamya dengan kegiatan berkesenian akan mengantarkan
sescorang untuk mencapai pada tingkat kehidupan yang lebih
scmpurn,

Dryden (Kushartanti, 2004:9) mengungkap sepuluh hukum da-
sar otak, tiga di antaranya adalah: (1) Imajinasi dapat memper-
kuat otak dan mencapai apa saja yang dikehendaki; (2) Otak tak
pernah istirahat. Ketika otak rasional kelelahan dan tidak dapat
menuntaskan pekerjaan, otak intuitif akan melanjutkan; (3) otak
dan hati berusaha dekat. Otak yang diasah terus-menerus akan
menjadi semakin bijak dan tenang.

Dengan demikian sifat bijak (merupakan bagian sifat moral)
diperoleh dari gerak otak dan hati. Sebagaimana di uraikan se-
belumnya seni juga banyak mengolah rasa yang melibatkan ha-
ti. Dengan demikian, terdapat persamaan di dalam proses mem-
bentuk moral dan proses berkesenian, yaitu merupakan kegiatan
mengolah rasa. Karena di antara keduanya terdapat bagian yang

H]Cl]g()lﬂh d()lﬂilil’l vang sama, (.lil]]l_lllgl(iﬂklln tCT(hlPilt Illll)llllgilll
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antara keduanya schingga dimungkinkan pula membentuk moral
dilakukan melalui kegiatan seni dan budaya.

Secara garis besar terdapat dua macam pendekatan dalam bel-
ajar seni, yaitu pendekatan kognitif yang menekankan pada ke-
mampuan daya pikir yang diaktualisasikan dengan kegiatan mem-
baca, dan pendekatan yang menckankan pada pengembangan
intuisi, yaitu pembelajaran seni yang menekankan kepada kepe-
kaan dan improvisasi. Pendekatan kognitif lebih banyak diguna-
kan oleh bangsa Barat, sebagai contoh dalam bidang pembela-
jaran musik lebih menckankan pada kemampuan membaca notasi
musik. Sebaliknya pada bangsa-bangsa Timur lebih menckankan
pada pendekatan intuisi. Hal itu disebabkan budaya belajar pada
bangsa Timur menggunakan tradisi lisan.

Akibat penjajahan Bangsa Barat terhadap Bangsa Timur menja-
dikan Bangsa Timur merasa menjadi bangsa yang inferior schingga
menganggap balwa hal-hal yang berasal dari Barat lebih baik dari
apa yang mercka miliki. Hal itu juga terjadi dalam bidang pendi-
dikan musik. Bangsa-bangsa T'imur menganggap bahwa pembela-
jaran pendekatan kognitif yang berasal dari Barat lebih baik sehing-
ga sclama kurang lebih 50 tahun pembelajaran seni di Indonesia
khususnya seni musik ditekankan pada kemampuan membaca no-
tasi. Namun, justru bangsa Baral mengakui bahwa pendekatan
pembelajaran dengan intuisi sebagaimana dilakukan penduduk
asli Indonesia merupakan pembelajaran yang lebih modern dari
pendidikan seni yang ada di Barat. Fvelemn (2007:17) menggam-
barkan proses pembelajaran musik melibatkan tiga komponen, ya-
itu aktivitas dan pengalaman, konseptualisasi dan abstraksi, serta
kesadaran dan refleksi. Selanjutnya, dikatakan bahwa pembelajar-
an musik di Bali adalah pembelajaran modem dan lebih efektif

karena mengoptimalkan semua organ tubuh untuk menyanyi.
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Terkait dengan teori Dryden tentang hukum otak yang me-
nyatakan bahwa otak dan hati berusaha dekat, serta otak yang di-
asah terus akan menjadi tenang dan bijak, pengembangan pem-
belajaran karakter berbasis seni perlu menekankan peningkatan
kepekaan intuisi tanpa harus mengabaikan pengembangan kog-
nitif. Pengembangan pembelajaran seni berbasis pada pengem-
bangan kepckaan intuisi atau feeling tersebut sesuai dengan teori
belajar musik Suzuki (1983) yang mengembangkan teori Mother
‘Tongoe, yaitu teori belajar berdasarkan pendekatan bahasa ibu.

Kekuatan seni sebagai media pendidikan terletak pada nilai-
nilai yang dikandungnya. Nilai-nilai tersebut dapat bersifat cks-
plisit seperti pada syair-syair lagu, dan bersifat implisit yaitu mak-
na yang terkandung di dalamnya. Ditinjau dar aspek apresiasi,
kreasi, dan ekspresi, nilai-nilai yang dapat dikembangkan melalui
seni antara lain kasih sayang, empati, tanggung jawab, kerjasa-
ma, disiplin,visioner, keadilan, dan keterbukaan, serta ketekunan.
Bahkan, melalui kesenian yang bersifat keagamaan dapat dikem-
bangkan pula nilai-nilai religius, yaitu meningkatkan ketakwaan

dan keimanan.
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lamnya terdapat rancangan, kurikulum, materi, pokok bahasan,
buku teks, buku kerja, program multimedia, sebagaimana dike-
mukakan Joyce dan Weil (1996:11) berikut.

“Operationally, the model of learning can be defined as a descrip-
tion of the design of learning environments that include planning,
curriculum, materials and units of lessons, texthooks, workbooks,
multimedia programs and computer that help support the learning
process.”

Namun demikian, selama tujuan utama pembelajaran adalah
peserta didik, model tersebut harus dirancang sesuai dengan ka-
rakteristik masing-masing peserta didik. Kriteria keberhasilan juga

harus didasarkan pada pemenuhan kebutuhan peserta didik.

5. Pendekatan Pembelajaran

Astuti (2010:56) menemukan bahwa salah satu keberhasilan
pembelajaran di Belanda adalah pendekatan student centered be-
nar-benar diimplementasikan. Pembelajaran lebih  ditekankan
pada aktivitas peserta didik. Seluruh proses pembelajaran selalu

menyenangkan bagi peserta didik. Walaupun satu jam pelajaran

‘ rata-rata 2-3 jam, namun tidak ada satu peserta didik yang me-

||“ 4. Pengembangan Model Pembelajaran Karakter Berbasis Seni ngantuk. Semua asyik dan serius mendiskusikan atau mengkrea-

’ Keberhasilan pembelajaran tergantung pada ketepatan model sikan karya.

Berdasarkan uraian tersebut maka salah satu pendekatan yang

‘ pembelajaran. Model pembelajaran adalah rancangan pembela- o
“ jaran yang melibatkan seluruh komponen pembelajaran, yang di digunakan untuk mengembangkan karakter pesert.a .dlc?ll( adalah
“ dalamnya terdapat tahapan perencanaan, implementasi, dan eva- pendekatan student center. Dengan pendekatan ini diharapkan

perkembangan karakter akan muncul atas dasar kesadaran dari

‘ . luasi. Di sisi lain, terdapat elemen-elemen tertentu yang terkait
‘ dalam diri siswa dan mahasiswa.

rana prasarana, lingkungan, dan umpan balik. Pendckatan student center akan berjalan dengan efektif apabi-

dalam proses pembelajaran, yaitu guru, siswa, materi, metode, sa-
Secara operasional, model pembelajaran dapat didefinisikan la dldadasarka'n 'pada toiH be¥a|.ar kOﬂSfl'u.kt'fVlStlk, yé'tu i
sebagai deskripsi rancangan lingkungan pembelajaran yang di da- bangan pola pikir secara heuristik dan holistik. Terkait dengan hal
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itu Pannen(2001:3) mengemukakan bahwa pengetahuan merupa-
kan hasil konstruksi pengalaman berdasarkan realitas atau fakta
melalui serangkaian aktivitas seseorang. Pengetahuan terbentuk
berdasarkan konstruksi pengalaman atau pemahaman baru,

Selanjutnya Hasan (2010:11) mengemukakan bahwa prinsip-
prinsip pendidikan karakter harus berpijak pada prinsip keberlan-
jutan melalui semua bidang studi, bukan kegiatan mengajarkan
nilai tetapt mengembangkan nilai, dan proses pembelajaran harus
menyenangkan bagi peserta didik. Dengan demikian dapat dika-
takan bahwa pengembangan karakter merupakan sebuah proses
yang panjang, dimulai darn awal peserta didik masuk sampai se-
lesai. Di samping itu, pengembangan karakter harus dilakukan
dalam semua kegiatan pembelajaran.

Sebagaimana dikemukakan di depan terdapat komponen-kom-
ponen yang menentukan keberhasilan pembelajaran. Berikut ini
akan dijabarkan kaitan komponen-komponen tersebut dengan ke-

berhasilan pembelajaran karakter.

a. Kurikulum sebagai Arah Pendidikan Karakter

Pada umumnya masyarakat menganggap bahwa kurikulum
adalah susunan materi-materi pelajaran yang harus diajarkan. Hei-
monen (2008) mengemukakan bahwa dalam masyarakat Nordic
pada umumnya kurikulum diartikan scbagai dokumen yang berisi
transformasi nilai-nilai pendidikan. Di Inggris, kurikulum men-
cakup juga aspek-aspek psikologi. Selanjutnya Heimonen (2008)
mengartikan kurikulum sebagai seperangkat rencana kegiatan.
Aktivitas ini didesain untuk mengimplementasikan tujuan pen-
didikan.

Sistem pendidikan formal pertama kali ditemukan pada bang-

sa Mesir Kuno, Dalam masyarakat tersebut musik, seni rupa, dan
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lagu-lagu pilihan digunakan untuk mendukung pengembangan
moral dan budi pekerti lTuhur. Di Yunani, pendidikan musik ju-
ga sangat terkait dengan pengembangan moral anak-anak. Hal
itu ditunjukkan dengan pernyataan Plato yang mengatakan bah-
wa musik dapat mengembangkan nilai dan harmoni dalam jiwa,
sehingga dapat menghaluskan budi (Heimonen,2008). Dewanta-
ra(1977:330) juga menyatakan hal yang kurang lebih sama. Dika-
takan bahwa seni dapat menghaluskan budi manusia.

Program pembentuk moral melalui seni dapat dilakukan de-
ngan program tidak langsung. (Zuchdi, 2009: 107) mengungkap-
kan bahwa program pendidikan karakter secara tidak langsung da-
pat dilakukan dengan pengintegrasian kesadaran dan habit dalam
setiap matakuliah.

Dengan demikian dalam penyusunan dan implementasi ku-
rikulum pendidikan seni harus dimasukkan juga pengembangan
pendidikan karakter. Nilai-nilai pendidikan karakter yang dikem-
bangkan dapat ditnangkan dalam indikator pencapatan prestasi

hasil belajar seni aspek afektif.

b. Guru sebagai Agen Moral

Campbell (2004:451) mengatakan bahwa riset tentang efek-
tivitas pembelajaran pada umumnya mengabaikan nilai-nilai. Un-
tuk itu, analisis pendidikan nilai dalam hal ini pendidikan karak-
ter perlu mendapat perhatian, sehingga niset tentang efektivitas
pembelajaran perlu dikaji dalam bingkai nilai-nilai moral yang di-
kaitkan dengan sistem pendidikan dan nilai-nilai spesifik kelas
dan ikhim sekolah.

Manajer proses pembelajaran dalam hal ini guru harus mampu
mengoptimalkan komponen pembelajaran untuk dapat mengem-

bangkan karakter. Di samping itu guru scbagai agen moral harus
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dapat dijadikan teladan bagi para peserta didik, baik dalam ucap-
an maupun tindakannya. Seberapa besar konsistensi antara ucap-
an dan tindakan guru akan memengaruhi tingkat kepercayaan
siswa. Dengan demikian, seorang guru atau dosen harus selalu
melakukan instropeksi din terutama dalam hal kesesuaian antara
ucapan dan tindakan. Sescorang yang selalu instropeksi akan ber-
hati-hati dalam berkata-kata sehingga tidak mudah menghujat,
termasuk pada para peserta didik. Ciri yang lain adalah kata-kata
vang diucapkan hanyalah kata-kata yang baik dan menyenangkan
bagi orang lain. Teguran dan kritikan disampaikan dengan cara
halus, dilandasi mat baik untuk membangun. Sikap imi bukan ber-
arti menunjukkan sikap guru yang lemah karena berkata kasar dan
menyakitkan bagi orang lain lebih mudah dilakukan dan pada si-
kap menahan diri.

Pada dasarnya sikap tersebut sesuai tuntunan dalam setiap
agama. Semua agama menuntun untuk berkata yang baik dan be-
nar. Dengan demikian, pendidikan karakter dapat dikembangkan
berdasarkan tuntunan ajaran agama. Tuntunan tersebut dapat di-
ajarkan oleh guru atau dosen melalui keteladanan. Hasan (2010:
17) menambahkan bahwa untuk mendukung keterlaksanaan pen-
didikan budaya dan karakter bangsa maka sekolah atau perguruan
tinggi harus dikondisikan sebagai pendukung kegiatan itu. Lem-
baga tersebut harus mencerminkan kehidupan nilai-nilai budaya

dan karakter bangsa yang chinginkan.

c. Pengembangan Materi Seni yang Mendidik

Seni budaya merupakan puncak-puncak peradaban suatu
bangsa yang di dalamnya terkandung etika, norma, dan moral
vang dianut schingga pembentukan moral dapat dilakukan de-

ngan kegiatan berkesenian. Adapun karya seni yang dijadikan se-

264

PENDIDIKAN KARAKTER DALAM PEMBELAJARAN

bagai alat untuk membentuk moral adalah karya-karya seni yang
mengandung nilai-nilai hidup yang positif, baik yang terkandung
dalam pesan yang disampaikan maupun pada cara membawakan.
Sebagai contoh dalam bidang seni musik, Qardlawy (2003: 21)
mengungkapkan bahwa dalam mendengarkan nyanyian tidak ter-
lepas dari batasan dan kriteria yang harus diperhatikan sehingga
hukumnya menjadi boleh, antara lain: (1)syair tidak bertentangan
dengan ajaran akhlak;(2) gaya menyanyikan lagu tidak mengun-
dang maksiat, (3) tidak disertai dengan sesuatu dapat berakibat
negatif; dan (4) tidak berkebihan dalam mendengarkannya.
Terkait dengan keutuhan kehidupan berbangsa dan bernegara,
materi palajaran harus tidak mengundang sentimen SARA. Kare-
na sebaik apapun materi yang disiapkan apabila menyinggung
SARA maka tidak akan mendapat simpati dari peserta didik,
Pendidikan karakter melalui seni juga harus didukung olch
buku teks yang baik. Dengan demikian, materi pembelajaran se-
ni harus benar-benar diseleksi. Guru dan dosen harus memikirkan
dampak jangka pendek dan jangka panjang dari pemilihan ma-
teri pembelajaran seni yang akan diajarkan. Balakhrisnan (2011)
mengemukakan bahwa sejak tahun 1953 di sekolah-sckolah Ma-
laysia buku-buku teks telah digunakan untuk menanamkan nilai-
nilai karakter. Siswa keturunan bangsa China di Malaysia belajar
nilai-nilai dari buku-buku China dan Mandarin. Siswa bangsa-
Tamil belajar nilai-nilai dari buku-buku India. Siswa Bangsa Barat
belajar nilai-nilai dari buku-buku Inggris, dan siswa penduduk
Asli Malaysia belajar nilai-nilai dani Alqur'an. Namun, mulai ta-
hun 1982 dengan terjadinya transformasi budaya besar-besaran di
Malaysia, seluruh penduduk Malaysia belajar tentang multikul-
turalisme. Saat ini seluruh penduduk Malaysia belajar multikul-

turalisme.
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Uraian terscbut menunjukkan bahwa buku teks memiliki pe-
ngaruh yang sangat besar terhadap pembentukan karakter. Untuk
itu perlu dikembangkan buku-buku teks bidang sem yang berba-

sis pada pendidikan karakter.

d. Pengembangan Metode Pembelajaran Karakter Berbasis Seni

Zuchdi (2008:45) mengemukakan bahwa kesadaran penting-
nya pendidikan moral dapat dilakukan dengan pendekatan kom-
prehensif. Pendekatan tersebut antara lain tercermin dari metode
pembelajaran, vang meliputi inkulkasi nilai, keteladanan, fasilita-
si, dan pengembangan keterampilan. Inkulasi nilai adalah pena-
naman nilai-nilai. Keteladanan tergantung pada dua hal, vaitu gu-
ru yang dapat diteladani, dan siswa yang dapal meneladani orang
yang berakhlak mulia.

Inkulkasi nilai dalam pendidikan karakter berbasis sem dapat
dilakukan dengan menginventarnisasi nilai-nilai pendidikan karak-
ter yang terkandung dalam berkesenian, baik substansi seninya
maupun proses kegiatannya. Keteladanan sebaga media yang pa-
ling cfektif untuk mentransfer nilai dapat dilakukan guru dengan
mengamalkan anjuran-anjuran yang diberikan kepada orang lam.
Jadi, ketika seorang guru menasihati kepada orang lain, nasehat
tersebut juga harus ditujukan kepada dirinya sendiri. Sikap ini
akan terus memacu guru untuk selalu selalu meningkatkan din,
Sebagai contoh guru akan selalu mencart dan mengembangkan il-
mu dan keterampilan, apabila dia sclalu menasihati siswanya un-
tuk belajar.

Ki Hadjar Dewantara mengemukakan teon Patrap Tn Loka
yang berisi Ing Ngarsa Sung Tuladha, Ing Madya Mangun Karsa,
dan ‘Tut Wuri Handayani. Berdasarkan teoni tersebut maka guru

harus dapat memberi contoh, memberi semangat, dan memberi
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dorongan kepada peserta didik dalam mengembangkan nilai-nila
pendidikan karakter.

Fasilitasi adalah pembernan kesempatan kepada siswa untuk
mengatasi masalah. Kebiasaan mengatasi masalah dengan baik
akan melahirkan sikap anf dan bijaksana. ‘T'idak mudah emosi da-
lam menghadapi berbagai masalah. Dalam bidang seni terdapat
suatu fase untuk menerapkan teori atau konsep dalam tampilan
yang konkret. Kegiatan ini dapat dijadikan wahana bagi siswa un-
tuk memadukan antara imajinasi dan implementasi. Apabila sikap
ini terus dikembangkan maka dapat mengembangkan sikap imaji-
nasi yang realistis, Untuk itu, perlu fasilitasi situasi bagi siswa un-
tuk berpikir realistis dalam mengimajinasikan kreasi dan ckspre-
st seni. Dengan demikian, pendidikan karakter yang diterapkan
dalam pendidikan seni tidak semata-mata seni untuk melampi-
askan perasaan emosional, tetapi juga sem yang berpijak pada re-
alitas yang ada.

Pengembangan keterampilan meliputi keterampilan akademik
dan sosial. Keterampilan akademik terdin antara lam terdin dari
keterampilan berpikir kritis, berpikir kreatif, dan berkomunika-
si secara jelas, sedangkan keterampilan sosial, antara lain berupa
keterampilan mengatasi masalah (Zuchdi, 2008:50). Seni adalah
ungkapan perasaan yang disampaikan dengan cara halus dan in-
dah, Walaupun tidak semua seni mengandung nilai kebenaran,
seni yang berkualitas pada umumnya merupakan hasil penghayat-
an yang dalam dari seorang seniman atas realitas kehidupan. 1a-
nya cara menyajikan disampaikan dengan gaya yang berbeda.

Dengan demikian, pada dasarnya di dalam sem mengandung
nilai-nilai kebenaran. Namun, tidak semua orang mampu menang-
kap makna suatu karya seni secara tepat sebagaimana yang dimak-

sudkan. Berdasarkan uraian itu dikatakan kegiatan berkesenian
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melibatkan keterampilan berpikir kritis, kreatif dalam mengung-
kapkan, dan keterampilan mengkomunikasikan secara baik sesuai
dengan media yang digunakan. Nilai-nilai tersebut dapat diajarkan
dengan metode tidak langsung, yaitu pengembangan keterampilan

akademis dan sosial melalui proses kegiatan berkesenian.

e. Pengembangan Pendidikan Karakter Berbasis Proses

Berkesenian

Pendidikan karakter melalui seni dapat dilakukan melalui dua
sisi, yaitu melalui substansi seni dan proses berkesenian. Sebagai
contoh dalam suatu lagu terdapat syair yang berisi pesan moral, da-
lam tarian terdapat pesan moral dan tokoh yang ditampilkan, da-
lam karya seni rupa terdapat pesan moral yang divisualisasikan.

Proses kreasi seni dapat menstimulasi empati, toleransi, de-
mokrasi, dan menjalin hubungan yang harmonis antarindividu
dengan berbagai variasi latar belakang sosial. Dengan demiki-
an, proses ini dapat dijadikan sebagai alat pembentukan karak-
ter. Dalam kegiatan berkreasi seni juga diperlukan keterampilan-
keterampilan tertentu yang membutuhkan proses yang panjang,
yaitu ketekunan dan kedisiplinan. Dengan demikian, dapat dika-
takan seni dapat mengembangkan sikap kedisiplinan. Di samping
itu, pertunjukan seni yang ditampilkan secara berkelompok me-
merlukan kemampuan kerjasama, toleransi, demokrasi, empati,
harmoni, dan sikap saling menghargai. Dapat dikatakan bahwa se-
ni dapat meningkatkankesadaran seseorang untuk bekerjasama,

menghargai orang lain, dan empati.

f. Pengembangan Evaluasi Pembelajaran Karakter Berbasis Seni
Evaluasi merupakan komponen yang menyatu dalam proses
pembelajaran. Tahap ini merupakan kegiatan mengukur dan me-

268

PENDIDIKAN KARAKTER DALAM PEMBELAJARAN

nilai tingkat keberhasilan proses pembelajaran yang dilaksanakan.
Pada umumnya tingkat pencapaian belajar ditinjau dani klasifika-
si Bloom dan Gagne, yaitu aspek kognitif, psikomotor, dan afek-
tif. Proporsi masing-masing domain tergantung pada karakteristik
bidang studi. Sebagai bidang yang bersifat keterampilan, propor-
si penilaian psikomotor lebih ditckankan daripada aspek kognitif
dan afektif. Namun demikian mengingat pentingnya pendidikan
karakter, maka aspek afektif menjadi aspek yang penting dan per-
lu mendapat perhatian.

Zuchdi (2008:11) mengemukakan bahwa tahapan keputusan
moral yang diajukan Kohlberg berakar pada teori Piaget yang ber-
asumsi bahwa kognisi/pikiran dan afcksi berkembang secara para-
rel, dan keputusan moral merupakan perkembangan kognisi yang
alami. Ial ini ditentang oleh aliran afektivis yang berpandangan
bahwa perkembangan afektif tidak secara otomatis terjadi sebagai
akibat perkembangan kognitif. Oleh karena itu perkembangan
afektif harus mendapatkan perhatian secara khusus.

Sirait (1987) yang mengembangkan penilaian aspek psikomo-
tor juga mengungkapkan bahwa keterampilan yang dicapai sese-
orang sebenarnya menggambarkan tingkat kognisinya.

Berdasarkan pemyataan-pernyataan tersebut, tindakan sese-
orang pada dasamya mencerminkan pemikiran dan perasaannya.
Dengan demikian evaluasi yang perlu dikembangkan untuk pendi-
dikan karakter harus didasarkan pada test performansi. Untuk itu
evaluasi pendidikan karakter bisa menggunakan test perormansi
yang dapat mengukur karakter. Selanjutnya, Muhadjir(1992:155)
mengemukakan bahwa tes yang digunakan untuk mengevaluasi
pendidikan karakter dapat berupa tes psikometrik. Tes ini dapat
terstruktur, tak tersamar, dan sukarela. Selain itu dapat juga digu-
nakan skala likert yang didasarkan pada pendekatan psikometrik.
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Butir-butir tes tersebut disusun berdasarkan mdikator-indika-
tor yang dijabarkan berdasarkan nilai-nilai target yang ingin di-
capai oleh suatu mata pelajaran atau matakuliah. Indikator ini
dijadikan penanda oleh guru dan dosen dalam merencanakan, me-

laksanakan, dan mengevaluasi pelaksanaan pembelajaran.

B. PENUTUP

Moral merupakan suatu persoalan sejak adanya suatu bang-
sa. Nilai-nilai moral tersebut digunakan untuk mengatur tatanan
kehidupan masyarakat. Sctiap bangsa memiliki nilai-nilai hidup
yang tidak selalu sama, tergantung latar belakang sejarah dan bu-
daya masing-masing. Setiap bangsa termasuk Indonesia akan ber-
usaha menanamkan nilai-nilai budaya yang selama ini dianut ke-
pada generasi penerusnya dengan tujuan untuk menyelamatkan
kehidupan generasi mendatang agar mereka dapat menikmati ke-
hidupan secara lebih baik.

Pendidikan merupakan media yang sangat strategis untuk me-
nransformasikan nilai-nilai pendidikan karakter. Nilai-nilai terse-
but dapat disampaikan secara langsung atau tidak langsung, Pen-
didikan seni merupakan salah satu media yang dapat digunakan
untuk menransfer nilai-nilai tersebut. Nilar pendidikan karakter
dapat diajarkan melalui substansi seni dan proses berkreasi seni.

Adapun model pembelajaran yang efektif adalah keteladanan
olch guru, pendekatan pembelajaran kosntuktivisme yang berpijak
pada student centered, pemilihan materi seni yang dapat mengem-
bangkan pendidikan karakter yang mencerminkan nilai-nilai Pan-
casila, penerapan implementasi penanaman nilai secara tidak lang-
sung, proses pembelajaran yang memperhatikan pengembangan
karakter, dan evaluasi pembelajaran berupa test performansi yang

dapat mengukur karakter dan keterampilan kesenian
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